BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan fenomena pada latar belakang, kerangka pikiran, hipotesis,
hasil penelitian dan pembahasan yang hasil penelitian lakukan mengenai Pengaruh
Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Umkm Di
Kota Bandung. Maka pada bagian akhir dari penelitian penulis menarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kinerja Umkm Di Kota
Bandung. Maka semakin baik Pemanfaatan Teknologi Informasi maka
Kinerja Umkm Di Kota Bandung akan meningkat dan begitupun
sebaliknya. Teknologi Informasi memiliki kontribusi yang kuat terhadap
Kinerja UMKM, terutama dalam segi Penyimpanan data (data Storage),
namun saat ini masih terdapat kelemahan atau belum optimal dalam
Pemanfaatan Teknologi Informasi, salah satunya dalam segi Teknologi
komputer.

2. Sistem Informasi Akuntasi berpengaruh terhadap Kinerja Umkm Di Kota
Bandung. Maka semakin baik Sistem informasi Akuntansi maka Kinerja
Umkm Di Kota Bandung akan meningkat. Dimana Sistem Informasi yang
baik akan berdampak pada peningkatan Kinerja Umkm Di Kota Bandung,
namun saat ini masih terdapat kelemahan atau terkait Sistem Informasi
akuntansi yang mengakibatkan belum optimalnya Kinerja Umkm terutama

dalam hal Ketersediaan
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5.2

5.2.1
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Saran
Saran Praktis

Peneliti telah memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi

Terhadap Kinerja Umkm Di Kota Bandung, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut :

1)

2)

Untuk meningkatkan Kinerja UMKM Di Kota Bandung agar semakin baik
diperlukan Pemanfaatan Teknologi Informasi yang baik. UMKM dapat
menggunakan aplikasi atau software yang tersedia secara gratis atau dengan
biaya rendah seperti Google Workspace untuk kolaborasi, Canva untuk
desain grafis, atau aplikasi akuntansi sederhana seperti Wave atau Jurnal.
Kemudian UMKM dapat mengadakan pelatihan dasar bagi karyawan
mengenai teknologi informasi seperti penggunaan media sosial dan aplikasi
akuntansi yang dapat meningkatkan efisiensi kinerja. UMKM dapat
memanfaatkan program pemerintah seperti pendanaan khusus untuk
membantu UMKM dalam mengadopsi teknologi. Apabila sumber daya
internal terbatas, UMKM dapat bekerja sama dengan konsultan teknologi
atau freelancer untuk membantu dalam hal teknis, seperti membangun situs
web atau mengatur platform e-commerce.

Untuk meningkatkan Kinerja Umkm Di Kota Bandung agar semakin baik
diperlukan sistem informasi akuntansi yang baik. Terutama dalam hal
availability yang dimana merupakan kondisi terlemah dalam sistem

Informasi Akuntasi dan masih belum optimal diterapkan. maka dari itu
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pelaku UMKM bandung perlu menggunakan berbagai aplikasi akuntansi
karena banyak yang mudah untuk digunakan bahkan bagi pemilik UMKM
tanpa latar belakang akuntansi seperti aplikasi Mekari yang menyediakan
fitur dasar yaitu pencatatan transaksi, pelaporan keuangan dan manajemen
pajak. Kemudian transisi pencatatan dari manual ke digital sebaiknya
dimulai dengan membiasakan pencatatan keuangan secara rutin sehingga
data selalu akurat dan terkini. UMKM perlu memperhatikan pentingnya
menggunakan software dengan enkripsi data yang kuat sehingga dapat
menghilangkan kekhawatiran terjadinya kehilangan data dan meyakinkan
para pelaku UMKM beralih ke sistem pencatatan keuangan secara digital.
5.2.2 Saran Akademis
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan
topik yang sama, dengan menambahkan indikator yang tidak digunakan dalam
penelitian ini agar diperoleh kontribusi pengaruh yang lebih kuat antara penerapan
Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi Akuntasi Terhadap
Kinerja UMKM. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang
sama, tetapi dengan unit analisis, populasi, dan sampel yang digunakan berbeda
agar diperoleh kesimpulan yang mendukung dan memperkuat teori dan konsep
yang telah dibangun sebelumnya baik oleh peneliti maupun peneliti-peneliti

terdahulu.
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